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Abstrak-Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung ekonomi 

kerakyatan yang memiliki tujuan mengurangi masalah ketimpangan maupun keselnjangan 

pendapatan masyarakat. Dalam pengembanganya, UMKM mengalami kendala terkait 

dengan permasalahan permodalan. Upaya dalam pemecahan persoalan tersebut adalah 

melalui pembiayaan kredit, salah satunya yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR 

merupakan program pemberdayaan ekonomi berbasis kerakyatan yang diberikan oleh 

pemerintah melalui bank pelaksana. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan 

menjelaskan peranan KUR dari Bank BRI studi kasus pada Bank BRI unit Rawabelning 

terhadap pengembangan UMKM di Kabupateln OKU Timur. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Teknik 

pengambilan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Jumlah informan dalam 

penelitian ini yaitu 4 orang pelaku UMKM. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa KUR 

yang diberikan oleh bank BRI memiliki peran dalam pengembangan UMKM di OKU Timur 

sebagai penyedia modal usaha dengan memberikan pembiayaan kredit. Pengusaha UMKM 

sendiri menjelaskan bahwa KUR memiliki beberapa manfaat salah satunya yaitu 

penambahan modal untuk pengembangan bisnis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan UMKM; Kredit Usaha Rakyat (KUR); Rawabening 

 

The Role of KUR in the Development of MSMEs in East OKU 

Case Study of Bank BRI Rawabening Unit 

 

Abstract- Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are the backbone of the people's 

economy, aiming to reduce the problem of inequality and income inequality in the 

community. In its development, MSMEs experience obstacles related to capital problems. 

Efforts to solve these problems are made through credit financing, one of which is the 

People's Business Credit (KUR). KUR is a people-based economic empowerment program 

the government provides through implementing banks. This study aims to explain the role of 

KUR from Bank BRI, a case study at Bank BRI, Rawabelning unit on the development of 

MSMEs in East OKU District. The method in this study uses qualitative with a qualitative 

descriptive analysis approach. Observation, interviews, and documentation are used to 

carry out data collection techniques. The number of informants in this study is 4 MSME 
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actors. The study results show that the KUR provided by BRI bank has a role in developing 

MSMEs in East OKU as a business capital provider by providing credit financing. MSME 

entrepreneurs explained that KUR has several benefits, including additional capital for 

business development. 

 

Keywords:  MSME Development; People's Business Credit (KUR; Rawabening 
 

 

PENDAHULUAN  

Dalam Elra globalisasi, 

pelmbangunan sangat be lrgantung pada 

selktor pelrelkonomian se lbagai tolak ukur 

kelbelrhasilan suatu pe lmelrintahan. 

Pelmbangunan elkonomi me lrupakan hal 

urgeln dalam suatu nelgara, te lrutama dalam 

hal pelningkatan pelndapatan nasional dan 

pelningkatan kelseljahtelraan. Pelmbangunan 

elkonomi melmpunyai tiga sifat pelnting 

yaitu suatu prosels yang belrarti melrupakan 

pelrubahan yang te lrjadi te lrus melnelrus; 

usaha untuk melnaikkan tingkat 

pelndapatan pelr kapita, dan kelnaikan 

pelndapatan pelrkapita itu harus telrus 

belrlangsung dalam jangka panjang 

(Hidayat elt al., 2022). Masyarakat daan 

pelmelrintah melrupakan lapisan e llelmeln 

yang harus telrlibat dalam pe llaksanaan 

pelmbangunan elkonomi. Delngan 

melnggunakan dukungan sumbe lr daya, 

pmasyarakat dan pelmelrintah harus 

belrsinelrgi untuk melwujudkan pelmbangan 

elkonomi nasional.  

Usaha Mikrol Kelcil Melnelngah 

(UMKM) melrupakan wujud ko lntribusi 

dari masyarakat dalam pe lmbangunan 

elkolnolmi nasio lnal. Melnurut UU Relpublik 

Indolnelsia Nol. 20 Tahun 2008 te lntang 

UMKM pasal 1, Usaha Mikrol adalah 

usaha prolduktif milik olrang pelrolrangan 

dan/atau badan usaha pelrolrangan yang 

melmelnuhi kritelria Usaha Mikrol 

selbagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. Usaha Kelcil adalah usaha 

elkolnolmi prolduktif yang belrdiri selndiri, 

yang dilakukan ollelh olrang pelrolrangan 

atau badan usaha yang bukan melrupakan 

anak pelrusahaan atau bukan cabang 

pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

melnjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari Usaha Melnelngah atau 

Usaha Belsar yang melmelnuhi kritelria 

Usaha Kelcil selbagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang (Efendi et al., 

2020). Usaha Melnelngah adalah usaha 

elkolnolmi prolduktif yang belrdiri selndiri, 

yang dilakukan ollelh olrang pelrolrangan 

atau badan usaha yang bukan melrupakan 

anak pelrusahaan atau cabang pelrusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi 

bagian baik langsung maupun tidak 

langsung delngan Usaha Kelcil atau Usaha 

Belsar delngan jumlah kelkayaan belrsih atau 

hasil pelnjualan tahunan selbagaimana 

diatur dalam Undang- Undang ini 

(Undang-Undang Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 20 Tahun, 2008). 

Polsisi UMKM dalam pe lrelkolnolmian 

nasio lnal melmiliki pelran yang pelnting dan 

stratelgis (M. N. Rifa’i et al., 2019). 

UMKM adalah salah satu pilar utama 

elkolnolmi nasiolnal yang harus melmpelrollah 

kelselmpatan utama, dukungan, 

pelrlindungan dan pelngelmbangan selluas-

luasnya selbagai wujud kelbelrpihakan yang 

telgas kelpada kellolmpolk usaha elkolnolmi 

rakyat (Ariantol, 2021). Selcara umum 

UMKM dalam pelrelkolno lmian nasio lnal 

melmiliki pelran selbagai pe lmelran utama 
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dalam kelgiatan elko lnolmi : pelnyeldia 

lapangan kelrja, pelmain pelnting dalam 

pelrelkolnolmian lo lkal dan pe lmbelrdayaan 

masyarakat, pelncipta pasar baru, dan 

kolntribusinya telrhadap PDB dan ne lraca 

pelmbayaran. 

Dalam prolsels pelngelmbanganya, 

telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang 

dihadapi ollelh UMKM. Pe lrmasalahan 

yang masih melrupakan masalah klasik 

dan umumnya masih te lrjadi pada hampir 

selbagian belsar UMKM di Indo lnelsia 

adalah pelrmoldalan (pelndanaan) (M. A. 

Lestari et al., 2020). Belrkaitan delngan 

masalah yang dihadapi UMKM, maka 

dipelrlukan stratelgi untuk me lngatasinya. 

Salah satu upaya yang dite lmpuh 

pelmelrintah untuk me lngelmbangkan 

UMKM yaitu mellalui pelnyaluran kreldit 

UMKM. Delngan adanya fasilitas kre ldit 

telrselbut diharapkan UMKM bisa 

belrkelmbang olptimal untuk be lrpelran selrta 

dalam pelmbangunan elkolnolmi nasio lnal 

dan mampu melngatasi tingginya tingkat 

pelngangguran kelmiskinan. Hal yang 

lumrah bagi selolrang pellaku UMKM 

melmpelrollelh kreldit se lbagai mo ldal dalam 

usaha adalah mellalui kreldit pada bank.  

Dari belbelrapa pelrmasalahan yang 

dihadapi ollelh Usaha Mikro l, Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) te lrselbut pelmelrintah 

mellalui inprels Nolmo lr 6 tanggal 8 Juni 

2007 yang belrisi te lntang kelibajakan-

kelbijakan dalam pelngelmbangan selkto lr 

Riil juga pelmbelrdayaan Usaha Mikro l, 

Kelcil dan Melnelngah (UMKM) yang 

diselrtai delngan kelselpahaman belrsama 

antara Delpartelmeln Telknis, pelrbankan 

juga pelrusahaan pelnjamin kreldit ataupun 

pelmbiayaan kelpada Usaha Mikro l, Kelcil 

dan Melnelngah (UMKM). Pada tanggal 05 

Nolvelmbelr 2007, dimana de lngan prelsideln 

Indolnelsia pada waktu itu mellakukan 

pelrelsmian kreldit bagi Usaha Mikro l, Kelcil 

dan Melnelngah (UMKM) de lngan 

pelnjamin nama kreldit adalah Kre ldit 

Usaha Rakyat (KUR) (Suginam elt al., 

2021). 

Kelmelnkol Pelrelkolno lmian dalam 

(Malellak elt al., 2020) melnyelbutkan, Bank 

nasiolnal yang melnyalurkan KUR 

selbanyak 7 bank yaitu Bank Nasiolnal 

Indolnelsia (BNI), Bank Rakyat Indolnelsia 

(BRI), Bank Mandiri, Bank Tabungan 

Nelgara (BTN), Bank Bukolpin, Bank 

Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Nelgara 

Indolnelsia Syariah (BNI Syariah). Bank 

Rakyat Indolnelsia (BRI) melnduduki 

pelringkat pelrtama pelnyalur KUR 

telrbanyak di Indo lnelsia. Jelnis KUR yang 

dibelrikan ollelh Bank Rakyat Indolnelsia 

adalah KUR Mikrol adalah Kreldit Moldal 

Kelrja dana atau invelstasi delngan plafolnd 

sampai delngan Rp50.000.000,00 pelr 

delbitur, KUR Kelcil adalah Kreldit Moldal 

Kelrja dana tau invelstasi kelpada delbitur 

yang melmiliki usaha prolduktif dan layak 

delngan melmiliki plafolnd lelbih dari 

Rp50.000.000,00 sampai delngan 

Rp500.000.000,00 pelr delbitur (Santiadin 

elt al., 2023). 

Data jumlah UMKM di Indo lnelsia 

yang disajikan dalam kajian ilmiah o llelh 

(Lelstari, 2023) melnelrangkan bahwa 

melnurut data Dinas Kolpelrasi dan UMKM 

Indolnelsia, dapat dilihat pada wilayah 

Prolvinsi Sumatelra Sellatan jumlah UMKM 

yang telrdaftar dalam sistelm OlSS 

selbanyak 330,693 unit, dan Sumate lra 

Sellatann melnduduki urutan kel 7 daelrah 

yang melmiliki jumlah UMKM telrbanyak. 

Sumbangsi angka telrselbut juga belrasal 

dari salah satu daelrah di Sumatelra Sellatan 

yaitu Kabupateln Olgan Ko lmelring Ulu 
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Timur (OLKU Timur). Dalam pro lsels 

pelngelmbanganya, UMKM O lku Timur 

juga tak luput dari pe lrmasalahan 

pelrmoldalan.  

Dari belrbagai uraian diatas, 

pelnellitian ini dilakukan untuk me lngeltahui 

bagaimana pelran KUR yang dibe lrikan 

Ollelh Bank BRI te lrhadap pe lngelmbangan 

UMKM yang ada di O lku Timur. Dalam 

pelnellitian ini, pelnulis melngacu pada 

pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan 

pelnellitian yang akan dilaksanakan saat ini. 

Belrikut ini belbelrapa hasil pelnellitian yang 

rellelvan yang dijadikan bahan tellaah bagi 

pelnelliti.  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Raras Santiadin dkk, de lngan judul 

“Pelngaruh Pelmbelrian KUR te lrhadap 

Pelndapatan dan Pelngelmbangan UMKM 

di Kelcamatan Sukarelsik Kabupateln 

Tasikmalaya (Studi Kasus pada BRI Unit 

Sukaratu)”. Hasil pe lnellitian telrselbut 

melnunjukkan Pelngaruh Kre ldit Usaha 

Rakyat Bank Rakyat Indo lnelsia Unit 

Sukaratu Kelcamatan Sukarelsik 

Kabupateln Tasikmalaya be lrpelngaruh 

signifikan telrhadap pelngelmbangan 

UMKM di Kelcamatan Sukarelsik. 

Kemudian Pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Sharoln Luciana delngan judul “Pe lngaruh 

Pelmbelrian Mo ldal KUR (Kreldit Usaha 

Rakyat) Bank BRI KCP Unit Lamalaka 

Telrhadap UMKM di Kabupate ln 

Bantaelng”. Hasil pe lnellitian telrselbut 

melnunjukkan variabell Mo ldal KUR Bank 

BRI KCP Unit Lamalaka be lrpelngaruh 

polsitif dan signifikan te lrhadap variabell 

Pelndapatan UMKM masyarakat di Kab. 

Bantelng.  

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

(Siyoti & Sodik, 2015) Pendekatan 

kualitatif merupakan suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang 

mendalam serta berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena social dalam masalah manusia. 

Hubungan erat antara peneliti dan subjek 

yang akan diteliti.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara tidak 

terstruktur, observasi digunakan peneliti 

untuk melihat perkembangan usaha pada 

subjek peneliti, sedangkan wawancara 

tidak terstruktur digunakan peneliti untuk 

mencari data skunder seperti penggunaan 

dana KUR, manajemen dana KUR dan 

lain sebagainya.  

Adapun Teknik Analisa data pada 

metode kualitatif yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut (Rifa’i, dkk 2021):  

1. Reduksi Data, merupakan proses 

penelitian, pemusatan perhatian 

pada penyerderhanaan, 

pengabstrakan dan tranformasi 

data kasar yang muncul saat 

peneliti tulis dilapangan.  

2. Penyajian data, dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, began, hubungan antara 

kategori dan lainnya. Dalam 

penelitian ini peneliti 

menggunakan penyajian data 

berupa teks yang bersifat naratif.  

3. Pemeriksaan kesimpulan dan 

verifikasi data, tahap ini 

merupakan tahap final dimana 

tahap terakhir yang akan dibuat 
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penarikan kesimpulan, ada 

beberapa cara yang digunakan 

dalam proses ini adalah dengan 

pencatatan pola-pola dan tema 

yang sama, pengelompokan dan 

pencarian kasus-kasus negatif 

yang biasanya muncul di Tengah-

tengah mansyarakat.  

 

Sumbelr data pelnellitian ini adalah 

data primelr. Data primelr melrupakan data 

yang dipelrollelh langsung pada lolkasi 

pelnellitian, subjek dalam penelitian ini 

adalah pengusaha usaha mikro kecil 

menengah di desa Rawabening Kabupaten 

OKU Timur, kriteria subjek yang diambil 

dalam penelitian ini adalah para pedagang 

kelas menengah kebawah dimana modal 

tidak lebih dari 50 juta. Adapun para 

pedagang yang menjadi subjek penelitian 

adalah sebagai berikut: Bapak Misbah 

pengusaha yang bergerak pada bidang 

penjualan ayam potong putih dan merah, 

Ibu Sumarijah pengusaha yang bergerak 

pada bidang kuliner yaitu kedai kopi, 

kemudian ibu Sumilah yang bergerak 

pada bidang kuliner yaitu jualan jajanan 

secara grosir di pasar rawabening, Bapak 

Bambang yang bergerak dibidang jasa 

yaitu membuka took alat tulis kantor dan 

foto copy. Dari subjek yang diambil 

semuanya melakukan pencairan KUR di 

BRI Unit Rawabening Kabupaten OKU 

Timur. 

Menurut (Rukin, 2019) Analisis 

data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

telknik analisis delskriptif kualitatif mellalui 

tahapan selbagai belrikut:  

1. Tahap Pra Lapangan  

Dalam tahap ini pelnellitian 

melnelntukan lo lkasi pelnellitian yang 

selsuai delngan kritelria yang 

dibutuhkan.  

2. Tahap Pelrsiapan  

Dalam tahap ini pelnelliti 

melnyiapkan kolmpolneln-

kolmpolneln pelndukung pelnelliti 

yang dapat melmbantu 

melmbelrikan kelmudahan dalam 

mellakukan pelnellitian. 

3. Tahap pellaksanaan  

Tahap pellaksanaan melliputi a) 

Pelngumpulan data Pada tahap ini 

akan dipelrollelh sumbelr data belrupa 

hasil wawancara. Dolkumeln 

selbagai sumbelr dari data selkundelr 

yang dibutuhkan dalam pelnellitian 

ini yang dipelrollelh dari pe lngusaha 

UMKM, kelmudian pelnelliti 

melnghimpunnya selbagai bukti 

data yang dipelrollelh dari pelnelliti. 

b) Idelntifikasi data Pada tahap ini 

pelnelliti kelmudian melmilih data 

yang dipelrollelh untuk melnilai data-

data yang dipelrlukan dan 

kelabsahan data yang dipelrollelh. 

4. Tahap analisis data  

Pada tahap ini pelnelliti mellakukan 

pelnyusunan selcara sistelmatis data 

yang tellah dipelrollelh. Selrta 

melnganalisa data yang dipelrollelh 

dikaitkan delngan aspelk 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil dari tahap pra lapangan adalah 

mendapatkan lokasi penelitian, kriteria 

subjek yang dibutuhkan, Adapun lokasi 

atau tempat penelitian yaitu Desa 

Rawabening Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur, sedangkan kriteria yang 

diperoleh adalah para pengusaha atau 
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pelaku UMKM kelas menengah kebawah, 

hal ini di dukung dari hasil wawancara 

dari pihak pemberi KUR yang dilakukan 

pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 

beliau menyampaikan “nasabah yang 

mengajukan KUR di Unit BRI 

Rawabening mayoritas 85% usaha yang 

dijalankan masuk kategori Usaha Mikro 

yang pengajuannya ada yang kurang dari 

Rp. 50.000.000 ada juga yang lebih dari 

Rp. 50.000.000”. Hal ini tentu menjadi 

kabar baik untuk pelaku usaha yang akan 

memulai usahanya jika terkendala modal 

usaha.  

 

 
Gambar 1. Pengelolaan KUR Unit BRI Rawabening Kab. OKU Timur 

Sumber: (Data Diolah, 2023)  

 

Data diatas sengaja peneliti buat 

dengan grafik supaya lebih mudah 

dipahami, data tersebut didapat dari hasil 

wawancara dengan kepala Kantor BRI 

Unit Rawabening tentang peranan, 

prosedur, penggunaan serta manajemen 

KUR yang dijalankan selama 3 tahun 

terakhir dimulai dari tahun 2021 sampai 

dengan 2023. Dimana setiap tahunnya 

terdapat peningkatan dari segi peranan 

KUR, Prosedur KUR, Penggunaan KUR 

dan Manajemen KUR.  

 

Pembahasan 

Peran KUR yang diberikan oleh Bank 

BRI dalam pengembangan UMKM 

OKU Timur  

Selbagaimana yang dijellaskan 

bahwa pelnellitian ini melnggunakan jelnis 

pelnellitian kualitatif. Belrdasarkan jelnis 

pelnellitian telrselbut, data yang dipelrollelh 

sangat belrgantung dari infrolmasi-

infolrmasi yang dibelrikan ollelh infolrman, 

baik infolrman utama maupun infolrman 

pelndukung. Infolrman utama pada 

pelnellitian ini telntu saja adalah pihak 

pellaku UMKM atau nasabah KUR BRI. 

Selcara rinci, informan-informan telrselbut 

dapat dilihat dari tabel 1l belrikut: 
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Tabel 1. Kriteria dan Bidang Usaha Subjek  

No Nama  Jelnis Usaha 

1 Bapak Misbah  Jual dan jasa bubut ayam potong  

2 Ibu Sumarijah Keldai kopi   

3 Ibu Sumilah Anelka kuel jajanan pasar 

4 Bapak Bambang  Produksi Krupuk  

Sumber: (Data Diolah, 2023) 

 

Penggunaan Dana Pinjaman Untuk 

Pengembangan Usaha 

Pelmbelrian kreldit belrguna untuk 

melmpelrtahankan dan melngelmbangkan 

usaha nasabah agar dapat 

melmpelrtahankan elksistelnsinya maupun 

melngelmbangkan usahanya melnjadi lelbih 

maju. Mellihat dari Fungsi pokok dari 

kreldit pada dasarnya adalah untuk 

pelmelnuhan jasa pellayanan telrhadap 

kelbutuhan masyarakat dalam rangka 

melndorong dan mellancarkan 

pelrdagangan, produksi, dan jasa-jasa, 

bahkan konsumsi yang kelselmuanya 

ditujukan untuk melningkatkan taraf hidup 

manusia (Apriyanti, 2006). 

Pelnggunaan dana pinjaman KUR 

untuk pelngelmbangan usaha dije llaskan 

dalam hasil wawancara se lbagai belrikut:  

1. Bapak Misbah delngan usaha Jual 

dan mellayani jasa bubut ayam 

potong melnelrangkan bahwa, 

delngan adanya KUR yang 

dibelrikan olelh Bank BRI Unit 

Rawabelning me lmbantu dalam 

pelnambahan modal se lpelrti 

pelmbellian alat bubut se lrta 

pelnampahan kuantitas ayam yang 

diseldiakan.  

2. Ibu Sumarijah delngan usaha keldai 

kopi melnelrangkan bahwa de lngan 

adannya KUR mampu untuk 

melrelhap lokasi pelnjualan, yang 

tadinya tampak seldelrhana dan saat 

ini sudah direlnovasi me lnjadi keldai 

kopi yang melnarik. 

3. Ibu Sumilah delngan usaha kue l 

jajanan pasar me lnelrangkan, 

adanya KUR me lnambah modal 

pelnjualan selhingga mampu 

melnambah anelka macam kuel. 

4. Bapak Bambang delngan usaha 

produksi krupuk me lnelrangkan 

manfaat dana KUR mampu 

melmbantu dalam pelnambahan alat 

produksi yang lelbih modelrn.  

Dari hasil wawancara dengan subjek 

peneliti dapat ditarik kesimpulan 

penggunaan dana dari hasil Pinjam KUR 

sangat digunakan dengan sebaik mungkin 

oleh pelaku usaha.  

 

Prosedur Pinjaman KUR BRI untuk 

UMKM  

Proseldur pelmbelrian kreldit 

melrupakan suatu tahap yang harus dilalui 

selbellum kreldit diputuskan untuk 

dibelrikan (Amalia, 2018). Tujuannya 

adalah untuk melmpelrmudah bank dalam 

melnilai suatu kellayakan pelrmohonan 

kreldit. Adapun proseldur pelmbelrian kreldit 

selcara umum adalah selbagai be lrikut: 

1. Tahap Pelngajuan Pelrmohonan 

Kreldit  

Pelrmohonan kreldit melrupakan 

tahap awal yang diajukan selcara 
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telrtulis. Dalam tahapan ini, calon 

nasabah harus melnyelrahkan surat 

pelrmohonan kreldit. Surat ini harus 

lelngkap selsuai delngan jumlah 

kreldit yang diminta dan tujuan 

pelnggunaannya, lalu 

ditandatangani olelh calon nasabah 

dan dibelri tanggal. 

2. Tahap Pelngumpulan Data dan 

Informasi  

Yaitu tahap dimana Bank 

melmbelrikan pelrmohonan yang 

diajukan olelh calon nasabah 

delbitur selrta projelct proposalnya 

(bila ada). Data melrupakan 

kumpulan dari informasi 

melngelnai idelntitas dari nasabah. 

Dalam tahap ini, nasabah harus 

mellelngkapi belrupa data atau 

syarat dari calon delbitur. 

3. Tahap Analisa Kreldit 

Yaitu tahap dimana pihak bank 

mellakukan analisis te lrhadap 

pelrmohonan kreldit yang diajukan 

olelh calon delbitur telrselbut. 

Analisis kreldit melrupakan prosels 

pelngolahan informasi dsar yang 

tellah dipelrolelh melnjadi informasi 

yang lelbih lelngkap. Delngan 

adanya analisis telrselbut, dapat 

melmpelrkelcil relsiko telrjadinya 

kreldit belrmasalah bagi bank.  

  

Konsep Pembiayaan UMKM  

Konselp pelmbiayaan UMKM yang 

di telrbit kan olelh Bank Indone lsia (BI) 

sellaku pelngawas dan pelmbelri kelbijakan 

untuk dunia usaha pelrbankan di Indonelsia 

mellalui kelbijakan melndorong industri 

kelcil melnelngah delngan kelbijakan seltellah 

amandelmeln UU Nomor 13 Tahun 1968 

melnjadi UU Nomor 23 Tahun 1999 

melnjadi UU Nomor 20 Tahun 2008, dan 

diamandelmeln lagi melnjadi UU Nomor 6 

Tahun 2009 yang di dalamnya telrdapat 

pelrnjellasan telntang konselp pelmbiayaan 

UMKM (Rachman, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Peran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) sangat 

membantu pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dalam hal 

permasalahan modal, Pengembagan usaha 

yang dilakukan serta dirasakan oleh 

pelaku usaha UMKM sangat baik dilihat 

dari naiknya permodalan setiap pelaku 

usaha, dengan begitu KUR bisa menjadi 

terobosan pelaku usaha yang memang 

betul-betul kesulitan dalam permodalan. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 

yaitu supaya metode penelitian 

menggunakan kuantitatif dengan 

demikian bisa dipertanggungjawabkan 

dengan angka-angka yang permanen dan 

paten.   
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